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  .ان مع العسر يسرا. فان مع العسر يسرا
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Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.” 1 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                                                 

1 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya: CV. Jaya Sakti, 1989), hlm. 1073. 
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ABSTRAK 
 
 

Krisis lingkungan global yang kita alami dewasa ini sebenarnya 
bersumber pada kesalahan mendasar dalam pemahaman atau cara pandang 
manusia tentang dirinya, alam, dan tempat manusia dalam keseluruhan 
ekosistem. Paham antroposentrisme memandang bahwa manusia sebagai 
pusat dari sistem alam semesta, menganggap diri dan kepentingannya paling 
menentukan dalam tatanan ekosistem, alam dan lingkungan dianggap obyek 
untuk dieksploitasi semaksimal mungkin demi kepentingan manusia tanpa 
perlu memikirkan dampak dan akibatnya. Pada gilirannya hal ini 
menyebabkan kesalahan pola perilaku manusia yang bersumber dari 
kesalahan cara pandang tersebut. Manusia keliru memandang alam dan keliru 
menempatkan diri dalam konteks alam seluruhnya. Inilah awal dari semua 
bencana lingkungan hidup yang kita alami sekarang ini.  

Penelitian ini bersifat deskriptif-komparatif, menggali penafsiran Ibnu 
Kas\i>r dan Bisyri> Mus}t}afa> dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an yang 
bekaitan tentang konsep pelestarian lingkungan hidup dalam kitab Mukhtas}ar 
Tafsi>r Ibnu Kas\i>r dan al-Ibri>z li ma’rifati tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Azi>z kemudian 
memaparkan dan memperbandingkan. Pendekatan yang dipakai normatif-
historis, dengan menganalisa penafsiran keduanya terhadap ayat dan 
menggali latar belakang penyusunannya. 

Secara substansial penafsiran Ibnu Kas\i>r dan Bisyri> Mus}t}afa> tidak jauh 
berbeda signifikansi isinya dalam menafsirkan ayat-ayat yang penulis anggap 
representatif mewakili akan menjawab konsep pelestarian lingkungan hidup 
yang relevan menjawab problem dasar kerusakan lingkungan tersebut. Telah 
terkategorisasi dalam (a) eksistensi alam dan makhluk hidup yang terdiri dari; 
penciptaan dan kepemilikan alam surat 25:2, 10:34, dan13:2-4, sama-sama 
sebagai makhluk Tuhan surat 6:38, dan 17:44, anugerah alam surat 15:19-22, 
50:7-11, 7:10, dan 55:10, dan air dan hujan surat 6:99, (b) realitas manusia 
yang merusak alam karena perbuatan dan hawa nafsunya surat 30:41 dan 
23:71, dan (c) tanggung jawab manusia terhadap lingkungan baik itu sebagai 
khalifah beserta tugasnya surat 2:30, 6:16, dan 27:62, dan anjuran 
melestarikan lingkungan dengan berbagai larangan untuk merusaknya surat 
2:11-12, 28:77, 7:56, 26:151-152, dan 11:116-117 

Secara metodologis, penafsiran kedua mufasir, yakni Ibnu Kas\i>r dan 
Bisyri> Mus}t}afa> ada perbedaan dan persamaan dalam munyusun dan 
menguraikan makna ayat al-Qur’an dikarenakan latar belakang yang berbeda. 
Dalam metodologi penafsiran Ibnu Kas\i>r dan Bisyri> Mus}t}afa> dalam 
menafsirkan menggunakan sistematika mus}h}afi>. Sedangkan untuk metode 
dan corak penafsiran Ibnu Kas\i>r lebih condong pada metode tahli>li> bercorak 
bil ma’s\u>r terkadang ada kandungan semi maudlu>’i> karena dalam 
penafsirannya disisipi ayat-ayat yang membahas tema yang sama dalam 
menjelaskannya. Bisyri> Mus}t}afa> lebih cenderung pada metode ijma>li> yang 
bercorak bil ma’s\u>r. Bisa dikatakan kitab tafsir Ibnu Kas\i>r cakupannya lebih 
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luas dan tajam analisanya dengan dikuatkan dari sisi historis berupa hadis, 
as\ar, isra>iliyya>t, dan berbagai pendapat ulama karena keilmuan Ibnu Kas\i>r 
amat luas dalam berbagai keilmuan agama . Sedangkan Bisyri> Mus}t}afa> dalam 
Ibri>z-nya penjelasannya begitu ringan dan jelas agar supaya mudah dicerna 
hingga oleh orang awam sekalipun terutama masyarakat Jawa, jadi sangat 
wajar bahasa yang dipergunakan adalah bahasa Jawa.  

Penafsiran Ibnu Kas\i>r dan Bisyri> Mus}t}afa> terhadap ayat-ayat yang 
berkaitan dengan pelestarian hidup ini mendukung sebuah usaha yang 
dilakukan bersama untuk selalu melestarikan keserasian dan keharmonisan 
kehidupan manusia dengan lingkungan sekitarnya, khususnya pernyataan 
bahwa alam semesta adalah ciptaan dan milik Allah yang diperuntukkan bagi 
manusia demi keberlangsungan hidupnya. Manusia memiliki potensi yang 
sangat besar untuk melakukan kerusakan terhadap lingkungan sekitarnya, 
akan tetapi hal tersebut dapat diantisipasi dengan menyadarkan posisi dan 
tugas utama mereka, yakni sebagai sesama makhluk Allah dan sekaligus 
khalifah-Nya. Ada amanah untuk mengatur keharmonisan, keserasian, 
keberlangsungan hidup dan keberadaan makhluk Tuhan lainnya di alam 
semesta ini yang pada hakikatnya bermanfaat bagi manusia itu sendiri.  
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KATA PENGANTAR 

 

 بسم االله الرحمن الرحيم 

ف الانبياء و الصلاة و السلام علي اشر. لمينالحمد الله رب العا

.والمرسلين و علي اله و اصحابه اجمعين  
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dicari solusi yang tepat dan mendasar untuk menghadapi segala tantangan 

menuju kehidupan yang harmonis dan sejahtera di masa mendatang yang 

dirahmati Allah Swt. 

Skripsi yang berjudul: Konsep Pelestarian Lingkungan Hidup (Studi 

Komparasi Penafsiran Ibnu Kas\i>r dan Bisyri> Mus}t}afa>) diharapkan dapat memberi 

alternative solutif terhadap permasalahan lingkungan hidup dalam ranah 

ekoteologis.  
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Umi). 
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dech.  

6. Seluruh teman TH Angkatan ’03: Suherman, Husni, Permadi, Imam 
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Joeang, Asep RF, Fahmi, Wimbo, Sukmono, Salim, Sofyan, trim’s atas 

guyonannya; Ust. Agus Salim and Umi trim’s atas omong-omongan dan 

dorongannya; Husnan, Ibnu Mubarok,  trim’s atas tukar pikirannya. 
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sayang adikku Dwi Kusuma Ning Tyas serta Mbah Ku di Mbalun dan 

Sekopek beserta Kakang Ku Khairul Anwar. 

8. Seluruh pihak yang telah memberi bantuan tak ternilai kepada penulis. 

Terima kasih atas segala pengertian dan keringanan hatinya untuk 

memberikan dukungan dan motivasi yang luar biasa, baik material dan spiritual. 

Semoga amal baik yang telah ditanamkan oleh semua pihak kepada penulis 

memperoleh balasan yang setimpal dari Allah dengan pahala yang besar. Amien. 

Penulis menyadari bahwa tugas akhir ini jauh dari sempurna. Untuk itu 

penyusun membuka diri untuk menerima kritik dan saran yang membangun demi 

kesempurnaannya. 

 

                                                                    Yogyakarta, 28 Juli 2010             
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SISTEM TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 
 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini  

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Departemen Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 22 Januari 1988 

Nomor : 157/1987 dan 0593b/1987. 

 
A. Konsonan Tunggal 
 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba’ B be ب

 ta’ T te ت

 s\a s\ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J je ج

h} H{ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha’ kh ka dan ha خ

 Dal D de د

 z\al z\ ze (dengan titik di atas) ذ

 ra’ R er ر

 Zai Z zet ز

 Sin S es س

 Syin sy es dan ye ش

 s}ad S{ Es (dengan titik di bawah) ص

d}ad D{ De (dengan titik di bawah) ض

t}a’ T{ Te (dengan titik di bawah) ط

 z}a’ Z{ zet (dengan titik di ظ
bawah) 
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 ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G ge غ

 fa’ F ef ف

 Qaf q qi ق

 Kaf k ka ك

 Lam l ‘el ل

 Mim m ‘em م

 Nun n ‘en ن

 Waw w w و

 ha’ h ha ه

 ء
Hamz

ah 
‘ apostrof 

 ya’ y ye ي

 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

ditulis متعددة Muta’addidah 

ditulis عدة ‘iddah 

 

C. Ta’ Marbu>t{ah di akhir kata 

1. Bila dimatikan  tulis h   

مةحك  ditulis h}ikmah 

ditulis جزية jizyah 

 
  (Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya) 

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 
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Ditulis آرامة الأولياء Kara>mah al-auliya>’

 

3. Bila ta’ marbu>t{ah  hidup atau dengan harakat,  fathah, kasrah dan dammah 

ditulis t  

ditulis زآاة الفطر Zaka>t al-fit{r{ 

 

D. Vokal Pendek 

.....َ... fath}ah{ Ditulis a 

....ِ.... kasrah ditulis i 

.....ُ... d}ammah ditulis u 

 
 
 
E. Vokal Panjang  

 

1. Fath}ah{ + alif 

 جاهلية

ditulis 

ditulis 

a> 

ja>hiliyah 

2. Fath}ah{ + ya’ mati 

 تنـسى
ditulis 

ditulis 

a> 

tansa> 

3. Kasrah + ya’ mati 

 آـر يم
ditulis 

ditulis 

i> 

kari>m 

4. D}ammah + wawu mati 

 فروض
ditulis 

ditulis 

u> 

furu>d} 

 

F. Vokal Rangkap  

1. Fath}ah{ + ya’ mati 

 بينكم
ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 
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2. Fath}ah{ + wawu mati 
 قول

ditulis 

ditulis 

au 

qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan  dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

 

أنتمأ  ditulis a’antum 

ditulis أعدت u’iddat 

ditulis لئن شكـرتم la’in syakartum 

 

 

 

H. Kata Sandang Alif +Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

ditulis القرآن al-Qur’a>n 

ditulis القياس al-Qiya>s 

 

2. Bila diikuti huruf  Syamsiyyah  ditulis sama dengan huruf Qamariyyah. 

ditulis السماء al-Sama>’ 

ditulis الشمس al-Syams 

 
 
I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 

ditulis ذوى الفروض Zawi al-furu>d} 

ditulis أهل السنة Ahl al-Sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Umat Islam mengklaim bahwa ajaran Islam yang disampaikan oleh             

Nabi Muhammad Saw. berisi rahmatan li al-‘a>lami>n.1 

tΠöθ u‹ ø9 $# àMù= yϑø. r& öΝ ä3 s9 öΝä3 oΨƒÏŠ àM ôϑoÿ øC r&uρ öΝ ä3ø‹n= tæ © ÉL yϑ÷èÏΡ àMŠÅÊ u‘ uρ ãΝä3 s9 zΝ≈ n=ó™ M}$# $ YΨƒ ÏŠ 4  

(3)... pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku-
cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu Jadi agama bagimu.  

 
Namun di sisi yang lain, pada kenyataannya cita umat Islam (baik yang 

berbentuk negara Islam maupun negara-negara yang mayoritas penduduknya 

beragama Islam) kurang menggembirakan. Sebagai ilustrasi dapat diperoleh 

dari buku karya Mujiyono Abdillah, tentang gugatan salah seorang penganut 

aliran kepercayaan pada waktu diskusi di kalangan Paramadina. Pada intinya, 

ada salah seorang tokoh aliran kepercayaan yang menggugat tanggung-jawab 

moral dan material dari para penganut agama-agama besar samawi atas 

sumbangsih mereka terhadap pencemaran atau tercederainya kelestarian 

lingkungan hidup ini atas ulah para pemeluk ketiga agama besar samawi ini.2 

Maksud penyusun mengemukakan cerita fragmen kecil di atas, tidak lain ialah 

untuk menggugah seluruh umat Islam tentang adanya kenyataan bahwa apa 

yang selama ini umat Islam yakini ternyata jauh antara yang didambakan 

dengan kenyataan yang hadir di sekelilingnya. 

                                                 
1 Qs. Al-Ma>idah (5) :3.  
 
2 Mujiyono Abdillah, Agama Ramah Lingkungan Perspektif al-Qur’an (Jakarta: 

Paramadina, 2001) hlm xii. 
 



2 
 

Maksudnya ialah, sementara umat Islam sering menyuarakan 

kebanggaan akan kebaikan dan segala citra baik tentang Islam. Ternyata pada 

dataran realita, orang-orang di luar Islam mempunyai anggapan lain tentang 

citra Islam dan umat Islam pada khususnya, dan sayangnya hal tersebut 

cenderung sangat buruk dan negatif. Ternyata, mereka banyak kecewa dan 

mempertanyakan klaim kebenaran umat Islam selama ini. Sebagai contoh, 

umat Islam senantiasa mendakwahkan bahwa Nabi Muhammad Saw. diutus 

ke dunia membawa risalah Allah Swt. yang berisikan tentang pesan ajaran 

Islam sebagai rahmatan li al-‘a>lami>n,3 

!$tΒ uρ š≈ oΨù= y™ ö‘ r& ωÎ) Zπ tΗ ôq y‘ š⎥⎫Ïϑn=≈ yèù= Ïj9 ∩⊇⊃∠∪    

(107). Dan Tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi 
semesta alam. 

 
 

Tapi dalam realita, tingkat pencemaran dan kerusakan lingkungan 

cenderung sebagian besar banyak terjadi di negara-negara yang secara formal 

penduduknya mengaku menganut agama Islam.4 

Memang kenyataan itu ada yang membantah, dengan argumen bahwa 

hal tersebut dikarenakan secara fisik banyak negara yang penduduknya 

mayoritas memeluk agama Islam masih tergolong negara berkembang atau 

dunia ketiga sehingga mereka memerlukan banyak biaya untuk mengejar 

ketertinggalan. Dan dalam posisinya yang lemah tersebut, banyak 
                                                 

3 Qs.  Al-Anbiya>’ (21) : 107 
 
4 Iwan Gayo Buku Pintar Seri Senior, (Jakarta: Penerbit Upaya Warga Negara, 1996) hlm 

169, berdasarkan data dari buku Pintar Seri Senior editor Iwan Gayo tahun 1996 tercatat kurang 
lebih umat Islam sedunia berjumlah 700 juta jiwa, diperkirakan sekarang setidaknya mencapai 1 
Milyar jiwa menilik pada pola persebarannya yang makin meluas bahkan hingga ke area-area yang 
dulunya dianggap basis agama lain semacam Eropa yang identik dengan agama Kristen. 
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dieksploitasi negara maju atau industri untuk secara sadar/terpaksa dan terpola 

mengembangkan budaya eksploitasi alam/lingkungan yang berakibat fatal 

terhadap keselamatan lingkungan maupun mereka sendiri kelak di kemudian 

hari.  

Ini pulalah yang menjadi salah satu sebab mengapa wacana tentang 

pelestarian lingkungan kurang populer di kalangan umat Islam pada 

umumnya, bahkan sebaliknya muncul tudingan dari kalangan sarjana Muslim 

yang menganggap isu tentang lingkungan tidak lain hanya akal-akalan pihak 

Barat untuk menjajah kedaulatan negara-negara berkembang yang didiami 

oleh kebanyakan pemeluk agama Islam dihadapkan dengan negara-negara 

maju yang mayoritas penduduknya non-Muslim.5 

Dewasa ini banyak kita dapati dari berbagai media massa cetak maupun 

elektronik, berita tentang terjadinya bencana alam di berbagai tempat di dunia. 

Itu semua menggugah rasa kemanusiaan dan kepedulian kita terhadap 

lingkungan di sekeliling kita, lebih luas lagi kondisi dan keadaan lingkungan 

hidup di sekeliling umat manusia secara global. 

Bencana alam tersebut tidak lain adalah hasil dari ulah manusia sendiri 

yang suka melakukan eksploitasi secara besar-besaran terhadap lingkungan6 

sekitar dan sumber daya alam baik menurut skala lokal maupun nasional 

                                                 
5 Baca tulisan pasangan suami-isteri Majorie Hope dan James Young dalam Islam and 

Ecology, http://www.crosscurrents.org/islamecology.htm, bdk Daniel Murdiyarso, Protokol Kyoto 
Implikasinya bagi negara berkembang, (Jakarta: Penerbit Gramedia). Lihat Saryono, Pengelolaan 
Hutan, Tanah dan Air, (Jakarta: Penerbit Pustaka Al-Husna Baru, 2002), cet. I, hlm xviii. 

 
6 Suara Pembaharuan Daily, Senin, last modified: 10/11/03, www.suarapembaharuan.com 

Kerusakan Lingkungan, pemicu bencana banjir di bohorok, diketahui cukong kayu penampung 
kayu illegal bernama Jt alias Acan. 
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bahkan skala internasional. Dari semua itu tidak terlihat respon yang positif 

dari banyak pihak kecuali hanya segelintir kelompok yang mengklaim dirinya 

sebagai kelompok yang perduli kelestarian lingkungan.  

Ada juga fenomena lain yang dianggap tak lazim atau tercatat dalam 

sejarah perjalanan lingkungan hidup manusia yang tidak kalah hebatnya, 

semacam musibah pencemaran lingkungan Minamata, Chernobyl, Bom Atom 

di Hiroshima-Nagasaki dan lain-lainnya,7 yang kesemuanya itu semakin 

menggenapkan derita alam lingkungan sekitar kita. Kondisi tersebut 

diperparah pula dengan upaya sistematis pihak-pihak yang memiliki modal 

besar untuk mengkondisikan sekeliling kita dengan nuansa eksploitasi 

lingkungan.  

Sebenarnya tabiat manusia untuk mengolah sumber daya alam yang 

dikaruniakan Allah Swt. kepada mereka adalah sesuatu yang wajar, karena 

Allah pun memberikan tuntunan agar manusia menjadi pemakmur yang 

mengelola dan mengolah alam lingkungan sekitarnya secara baik.8  

ª!$# “Ï% ©! $# t, n= y{ ÏN≡uθ≈ yϑ¡¡9 $# uÚö‘ F{ $#uρ tΑt“Ρr&uρ š∅ÏΒ Ï™!$ yϑ¡¡9$# [™!$tΒ l t÷z r' sù ⎯Ïμ Î/ z⎯ÏΒ ÏN≡tyϑ̈V9 $# 

$]%ø— Í‘ öΝä3©9 ( t¤‚y™ uρ ãΝ ä3s9 š ù=àø9$# y“Ìôf tGÏ9 ’Îû Ìós t7 ø9 $# ⎯Íν ÌøΒ r' Î/ ( t¤‚y™ uρ ãΝ ä3s9 t≈ yγ ÷ΡF{$# ∩⊂⊄∪     

(32). Allah-lah yang telah menciptakan langit dan bumi dan menurunkan air hujan 
dari langit, kemudian Dia mengeluarkan dengan air hujan itu berbagai buah-buahan 
menjadi rezki untukmu; dan Dia telah menundukkan bahtera bagimu supaya bahtera 

                                                 
7 Mengenai penyakit yang diakibatkan oleh krisis lingkungan ini di antaranya penyakit 

yang dikenal dengan Sindrom Minamata. Tercatat pertama kali penyakit ini dideteksi di daerah 
Minamata. Saat masyarakat daerah tersebut mengalami gangguan kesehatan akibat limbah yang 
dibuat oleh sebuah pabrik di Jepang. Ahmad Sidqi, “Corak ekologis dalam penafsiran Al-Qur’an: 
Telaah Kritis Atas Penafsiran Mujiyono Abdillah Ayat-Ayat Lingkungan Hidup Dalam Al-
Qur’an” Skripsi Fakultas Ushuluddin Jurusan Tafsir Hadis IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
2003, hlm 1.   

 
8 QS. Ibrahi>m (14):32. 
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itu, berlayar di lautan dengan kehendak-Nya, dan Dia telah menundukkan (pula) 
bagimu sungai-sungai. 

 

Karena dalam tabiat asalnya alam/lingkungan hayati diberi potensi yang 

amat lengkap untuk senantiasa memperbaiki dirinya kembali manakala terjadi 

perubahan sehingga kembali pulih seperti sedia kala, sejauh kegiatan tersebut 

tidak melewati ambang batas daya dukung lingkungan tersebut.9 

Namun hal itu menjadi sia-sia ketika dikaitkan dengan tabiat manusia 

yang diberi potensi besar untuk mengadakan campur tangan terhadap proses 

siklus alamiah tersebut. Terlebih ketika usaha pengolahan tersebut sudah 

sampai ambang batas toleransi pengolahannya (eksploitasi besar-besaran). Di 

mana, walaupun alam diberi potensi recovery/pemulihan diri secara alamiah. 

Namun pada akhirnya tak sanggup melawan derasnya arus eksploitasi sumber 

daya alam di kalangan umat manusia dewasa ini. 

Sementara di lain pihak, di kalangan umat lain ternyata sudah muncul 

kesadaran tentang pentingnya pelestarian lingkungan yang didasarkan atas 

kepercayaan agama/isme yang mereka yakini, di samping itu juga muncul 

tuduhan tentang pengeksploitasian lingkungan yang didasarkan pula pada 

klaim agama/isme yang diyakini pihak di luar agama Islam.10 

Proses timbal balik dari peristiwa di atas itu, ternyata juga mendorong 

muncul telaah lingkungan dilihat dari sudut pandang etika, yang dalam kajian 

                                                 
9 Valentinus Darsono, Pengantar Ilmu Lingkungan, (Yogyakarta: Universitas Atmajaya, 

1995), edisi II, cet I, hlm 18.  
  
10 Mujiyono Abdillah, Agama Ramah Lingkungan...., hlm xiv (Cermati tulisan Martin 

Harun tentang perbincangan seputar eksploitasi lingkungan berlandaskan dalil agama).  
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ke-Indonesiaan barang kali masih sangat sedikit literatur berbahasa Indonesia 

yang  khusus berbicara tentang etika lingkungan.11 

Berangkat dari paparan di muka, penyusun berupaya mengetengahkan 

suatu masalah besar yang sangat penting bagi umat Islam khususnya, maupun 

seluruh umat manusia pada umumnya. Intinya adalah berbicara tentang 

bagaimana sebenarnya sikap Islam terhadap maraknya pencemaran 

lingkungan, berikut upaya pelestariannya. Dalam hal ini penyusun berpijak 

pada asas yang menyatakan bahwa Islam adalah agama yang universal dan 

senantiasa cocok dengan segala situasi dan kondisi serta mampu menjawab 

bahkan mengantisipasi berbagai persoalan zaman ini. 

Kemudian penulis beralih pada klaim kebenaran ajaran Islam, dalam hal 

ini berpijak pada keaslian sumber-sumber hukum Islam pertama yaitu Al-

Qur’an. Yang mana dari Al-Qur’an tersebut berjuta-juta umat Islam berpegang 

kepada panduannya. Kemudian penulis menilik ulang bahwa Al-Qur’an di 

hadapan para ulama sepanjang masa yang senantiasa ingin menegakkan dan 

berpegang teguh dengan petunjuk yang diperoleh dari ayat-ayat tersebut. 

Dalam kesempatan ini penyusun ingin mengangkat pemikiran Ibnu 

Kas\i>r (774 H/1373M) dan Bisyri> Mus}t}afa> (1977M). Keberadaan Tafsi>r al-

Qur’a>n al-Az{i>m yang lebih populer dengan sebutan Tafsi>r Ibnu Kas\i>r. Di 

Indonesia kitab yang disusun pada abad pertengahan ini telah menjadi rujukan 

banyak ulama atau penulis tafsir sejak dahulu hingga sekarang. Selain itu 

diberbagai tempat kajian keislaman, seperti majlis taklim, pondok pesantren, 

                                                 
11 A. Sonny Keraf, Etika Lingkungan, (Jakarta: PT Kompas Media Nusantara 2002), hlm 

ix.  
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sekolah/madrasah, banyak pula yang menjadikan kitab tafsir produk ulama 

Damaskus ini sebagai materi kajiannya. Begitu juga dengan karya Bisyri> 

Mus}t}afa> yakni al-Ibri>z li Ma’rifati Tafsi>r al-Qur’a>n al-Azi>z yang kaya nuansa 

lokalitas karena berbahasa Jawa dan sangat familiar di tengah-tengah 

masyarakat Muslim Jawa khususnya.12  

Menurut Hasan Hanafi, akan memungkinkan kita menyelesaikan 

permasalahan sumber-sumber alam dari akar yang sebenarnya yakni dari sudut 

pandang kesadaran manusia. Sikap dan persepsi Manusia menentukan cara 

berhubungan dengan alam. Obyek yang hidup seperti alam atau dunia, tidak 

akan ada atau berubah kecuali dalam persepsi di subyek.13 

Yang diharapkan dengan adanya upaya pendalaman tafsir ulama klasik 

terhadap masalah kontemporer, yang sebenarnya juga sudah menampakkan 

bentuk sederhananya yang menyerupai kondisi sekarang ini semakin 

menguatkan klaim umat Islam tentang keotentikan dan keuniversalan ajaran 

agama Islam. 

Ketika kita berbicara tentang wacana lingkungan hidup atau ekologi, 

paling tidak ada dua wacana besar yang kita temukan14 yaitu: 

1. Ekologi Konvensional 

                                                 
12 Dadi Nurhaedi, “Tafsi>r al-Qur’a>n al-Az{i>m,” dalam Dosen TH Fakultas Ushuluddin 

UIN Sunan Kalijaga, Studi Kitab Tafsir (Yogyakarta: Teras dan TH Press 2004) hlm.132. Lihat 
Muhammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, Mukhtas{ar Tafsi>r Ibnu Kas|i>r, (Beiru>t: Da>r Al-Qur’a>n al-Kari>m,1420 
H/2000 M),juz 1. Lihat: Bis|yri> Must}afa>, al-Ibri>z li Ma’rifati Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Azi>z, (Kudus: 
Menara Kudus, tth.). 

 
13 Dikutip dari Ahmad Shidqi, “Corak Ekologis Dalam Penafsiran al-Qur’an: Telaah 

Kritis atas Penafsiran Mudjiono Abdillah”... hlm 3. 
 
14 Pengklasifikasian ini mengutip dari model klasifikasi versi Ahmad Sidqi. Lihat Ahmad 

Sidqi, “Corak Ekologis dalam Penafsiran Al-Qur’an...,” hlm 9.   
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Yang dimaksud dengan Studi Ekologi Konvensional di sini ialah 

sebuah studi yang memfokuskan kajiannya pada persoalan-persoalan 

lingkungan hidup, dampak ilmu pengetahuan dan teknologi terhadap 

lingkungan, dan seterusnya. Jelas, setiap studi yang lebih menekankan 

pada keilmuan dan terapan, serta tidak memasukkan nilai-nilai etika, 

budaya, psikologi, agama, dan lain sebagainya ke dalam ekologi, 

penyusun memasukkannya ke dalam kategori studi ekologi 

konvensional.15 Di antara literatur-literatur yang termasuk dalam studi 

ekologi konvensional yang penyusun gunakan ialah buku yang berjudul 

Bunga Rampai Lingkungan Hidup karya Saragih dan S. Sitorus.16    

2. Ekologi Alternatif 

Jika studi ekologi konvensional merujuk pada studi-studi tentang 

lingkungan hidup murni maka dalam studi ekologi alternatif merujuk pada 

studi-studi tentang lingkungan hidup dalam berbagai perspektif, seperti 

perspektif etika, moral, budaya, agama, dan lain sebagainya.17 Di antara 

literatur-literatur yang masuk dalam studi ekologi alternatif yang penulis 

gunakan ialah, buku yang berjudul Islam dan Lingkungan Hidup, hasil 

                                                 
15 Ahmad Shidqi, “Corak Ekologis dalam Penafsiran al-Qur’an…,” hlm 10. 

  
16 JPN, Saragih dan S. Sitorus, Bunga Rampai Lingkungan Hidup (Surabaya: Usaha 

Nasional, 1983). 
 
17 Ahmad Sidqi,”Corak Ekologis dalam Al-Qur’an…,” hlm 12  
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kerjasama Kantor Menteri Lingkungan Hidup dengan Departemen Agama 

Republik Indonesia dan Majelis Ulama Indonesia.18 

Dari dua wacana besar tersebut nampak jelas, bahwa pemikiran 

Ibnu Kas\i>r dan Bisyri> Mus}t}afa> masuk dalam kategori ekologi alternatif. 

 

B. Rumusan Masalah  

Dari latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah penafsiran Ibnu Kas\i>r dan Bisyri> Mus}t}afa> terhadap ayat-

ayat yang berkaitan tentang pelestarian lingkungan hidup disertai 

perbedaan dan persamaannya ? 

2.  Bagaimana relevansi penafsiran terhadap konsep pelestarian lingkungan 

hidup ? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana penafsiran Ibnu Kas\i>r dan Bisyri> Mus}t}afa> 

tentang ayat-ayat yang berkaitan tentang pelestarian lingkungan hidup   

disertai perbedaan dan persamaannya. 

2. Berupaya mencari relevansi kemanfaatannya dalam rangka menguatkan 

keuniversalan ajaran Islam yang rahmatan li al-‘a>lami>n.  
                                                 

18 Kerja sama Kantor Menteri Lingkungan Hidup dan Departemen Agama Republik 
Indonesia dan Majelis Ulama Indonesia, Islam Dan Lingkungan Hidup (Jakarta: Penerbit Yayasan 
Swarna Bhumy 1997) cet II. 
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Adapun kegunaan penelitian ini diharapkan dapat membuka wawasan 

“baru” dan memberi “pandangan baru” kepada masyarakat mengenai konsep 

pelestarian lingkungan hidup berdasarkan penafsiran Ibnu Kas\i>r dan Bisyri> 

Mus}t}afa> terhadap ayat Al-Qur’an. 

Selain itu, untuk menambah khazanah pemikiran dan keilmuan seputar 

Al-Qur’an, dalam rangka mentransformasikan nilai-nilai yang dikandung 

dalam Al-Qur’an untuk kehidupan umat manusia. 

 

D. Metode Penelitan 

Penelitian dan pembahasan dalam skripsi ini menggunakan metode 

sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah riset kepustakaan (library research),19yaitu 

penelitian yang kajiannya dilakukan dengan menelusuri dan menelaah 

literatur atau penelitian difokuskan pada bahan-bahan pustaka karya Ibnu 

Kas\i>r dan Bisyri> Mus}t}afa>.  

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif-komparatif ,20 yaitu memaparkan dan 

menganalisa penafsiran Ibnu Kas\i>r dan Bisyri> Mus}t}afa> tentang konsep 

pelestarian lingkungan hidup terhadap ayat-ayat Al-Qur’an, kemudian 

diperbandingkan. 
                                                 

19 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah  (Bandung: Tarsito, 1994) ed VII, 
hlm 251-263. 

 
20 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah,.. hlm. 139-147.  
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3. Teknik Pengumpulan Data 

Seperti telah dikemukakan bahwa studi ini berjenis penelitian kepustakaan 

(library research) maka dalam pengumpulan data dengan metode 

dokumentasi karena sumber data berbentuk buku, jurnal, artikel, dan data-

data lain. Penulis membagi sumber data menjadi dua : pertama, sumber 

data primer yang mencakup buku-buku (kitab) hasil pemikiran Ibnu Kas\i>r 

dan Bisyri> Mus}t}afa> tentang pelestarian lingkungan hidup terhadap ayat Al-

Qur’an terutama yang dituangkan dalam kitabnya Mukhtas}ar Tafsi>r Ibnu 

Kas\i>r dan Tafsi>r al-Ibri>z. Kedua, sumber data sekunder yaitu mencakup 

referensi-referensi lain yang berkaitan dengan tema yang dibahas. 

4. Teknik Pengolahan Data 

Dalam pengolahan data, penulis mempergunakan metode: 

a. Metode induktif,21 penulis berusaha mempelajari pemikiran Ibnu Kas\i>r 

dan Bisyri> Mus}t}afa> sebagai objek kajian dengan membuat analisis 

mengenai penjelasan/penafsiran Ibnu Kas\i>r dan Bisyri> Mus}t}afa> tentang 

pelestarian lingkungan hidup terhadap ayat-ayat Al-Qur’an, agar dapat 

dibangun sebuah pemahaman baru yang berupa kesimpulan konseptual 

yang bersifat umum. 

b. Metode deduktif,22 dipergunakan untuk menganalisa berbagai ayat-ayat 

Al-Qur’an, yang dikutip Ibnu Kas\i>r dan Bisyri> Mus}t}afa> dalam 

kitabnya Mukhtas}ar Tafsi>r Ibnu Kas\i>r dan Tafsi>r al-Ibri>z, khususnya 
                                                 

21 Sukandarrumidi, Metodologi Penelitian Petunjuk Praktis Untuk Peneliti Pemula, 
(Yogyakarta : Gajah Mada University Press, 2002), hlm 38. 

 
22 Sukandarrumidi, Metode Penelitian Petunjuk Praktis Untuk Peneliti Pemula,.. hlm 40. 
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dalam pembahasan tentang pelestarian lingkungan hidup, sehingga 

pada akhirnya akan didapatkan suatu kesimpulan yang bersifat khusus. 

c. Metode Komparatif, dalam hal ini penulis ingin memperbandingkan 

penafsiran Ibnu Kas\i>r dan Bisyri> Mus}t}afa> terhadap ayat yang berkaitan 

dengan pelestarian lingkungan hidup untuk dapat diketahui perbedaan 

dan persamaannya. 

5. Pendekatan 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

normatif, yaitu menganalisa penafsiran Ibnu Kas\i>r dan Bisyri> Mus}t}afa> 

terhadap ayat yang berkaitan tentang konsep pelestarian lingkungan hidup, 

dan historis yaitu, pendekatan dengan melakukan suatu analisa terhadap 

latar belakang Ibnu Kas\i>r dan Bisyri> Mus}t}afa> dan penyusunan kitabnya 

dalam kaitannya dengan masalah konsep pelestarian lingkungan, serta 

komparatif, dengan memperbandingkan hasil penafsiran keduanya. 

Adapun mengenai teknik penulisan, skripsi ini mengacu sepenuhnya pada 

buku “Pedoman Penulisan Proposal,dan Skripsi”, Fakultas Ushuluddin 

UIN Sunan Kalijaga.23 

 

E. Tinjauan Pustaka 

Telah banyak kajian ilmiah yang menjadikan pemikiran Ibnu Kas\i>r 

dan Bisyri> Mus}t}afa> sebagai objeknya. Penulis menemukan diantaranya: 

                                                 
23 Fakultas Ushuluddin, Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi Fakultas Ushuluddin 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, (Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin, 2008). 
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Nur Faizin Maswan, menulis Kajian Deskriptif Ibnu Katsir (Membedah 

Khazanah Klasik). Literatur ini merupakan Skripsi yang kemudian 

diterbitkan oleh Penerbit Menara Kudus Yogyakarta. Isinya membahas 

adanya Israiliyat dalam tafsirannya.24 

Melacak Unsur-unsur Isra’illiyat dalam Tafsir Al-Tabari dan 

Tafsir Ibnu Kasir, karya Rosihan Anwar diterbitkan oleh Penerbit Pustaka 

Setia. Buku ini membandingkan penafsiran Al-Tabari dan Ibnu Kasir 

terhadap unsure Israiliyat dalam penafsirannya. Dan juga karya Nur Said 

Anshari, Penafsiran Ayat-Ayat tentang Syirik (Kajian Tafsi>r al-Ibri>z karya 

Bisyr>i Mus}t}afa> diterbitkan oleh Fakultas Ushuludin UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta.25Skripsi ini membahas ayat-ayat yang berkaitan tentang 

Syirik. 

Adapun mengenai sumber kepustakaan yang berhubungan dengan 

lingkungan dan pelestariannya penyusun banyak terbantu dari buku-buku 

teks ilmu lingkungan dan beberapa sumber yang diambil dari internet yang 

dalam merujuk penyusun hanya menyertakan alamat situs tempat 

penyusun mengutipnya. 

Ada juga disertasi Mujiyono Abdillah yang berjudul Teologi 

Lingkungan Islam yang diterbitkan menjadi buku dengan judul Agama 

                                                 
24 Penulisan Judul di atas sesuai aslinya, Lihat: Nur Faizin Maswan, Kajian Deskriptif 

Tafsir Ibnu Katsir, (Yogyakarta, Penerbit Menara Kudus, 2002). 
 
25 Penulisan judul diatas sesuai aslinya, lihat: Rosihan Anwar, Melacak Unsur-Unsur 

Israilliyat Dalam Tafsir Al-Tabari dan Tafsir Ibnu Katsir,(Bandung, Penerbit CV. Pustaka Setia, 
1999). Lihat juga: Nur Said Anshari,“Penafsiran Ayat-Ayat Syirik: Kajian Tafsi>r al-Ibri>z karya 
Bisyri > Must}afa>”,Fakultas Ushuludin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009. 
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Ramah Lingkungan; Perspektif Al-Qur’an yang diterbitkan oleh 

Paramadina. Dalam buku tersebut ia mengemukakan sesuatu yang sangat 

menarik tentang perlunya umat Islam merumuskan suatu teologi baru 

dalam Islam yang berwawasan lingkungan. Mujiono menterjemahkan dan 

menafsirkan ayat-ayat secara ekologis dan dikaitkan dengan ilmu ekologi. 

Ada pula buku yang berjudul Islam Agama Ramah Lingkungan 

karya Yusuf al-Qaradawi yang judul aslinya adalah Ria>’yatu al-Bi>’ah fi> 

Syari>’ati al-Isla>mi, yang memberikan gagasan/inspirasi pada penyusun 

untuk mengangkat isu-isu pelestarian lingkungan hidup. Versi 

terjemahannya ini diterbitkan oleh penerbit Pustaka al-Kausar.26Dalam 

buku ini kaya akan materi ayat yang berkaitan tentang pelestarian 

lingkungan. Intinya banyak ayat dan sunah yang menganjurkan untuk 

memperhatikan lingkungan dan pelestariannya. 

Skripsi dari Ahmad Sidqi, Corak Ekologis dalam Penafsiran Al-

Qur’an (Telaah kritis atas penafsiran Mujiyono Abdillah terhadap Ayat-

Ayat Lingkungan Hidup dalam Al-Qur’an.). Dalam skripsinya Ahmad 

Shidqi membedah disertasi Mujiono Abdillah. Skripsi Muwafiqatul Isma, 

Ayat-Ayat Ekologis dalam Tafsir al-Azhar dan Tafsir al-Misbah 

diterbitkan Fakultas Ushuludin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

2008.27Dalam Skripsi ini dibahas sebagian ayat-ayat yang berkaitan 

                                                 
26 Yusuf Al-Qaradawi, Islam Agama Ramah Lingkungan, (Jakarta Timur: Penerbit 

Pustaka Al-Kautsar, 2002), cet. I. 
 
27 Muwafiqatul Isma, “Ayat-Ayat Ekologis dalam Tafsir al-Azhar dan Tafsir al-Misbah,” 

Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008. 
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tentang ekologi dari penafsiran Hamka dan Quraish Shihab yang intinya 

kerusakan lingkungan karena ulah manusia yang kurang bersyukur pada 

Allah Swt. Kemudian buku kumpulan esai Veronika Ray yang berjudul 

Green Spirituality (1996)28 diterjemahkan oleh Rita S.S. dan diterbitkan 

oleh Professional Book, tahun 1997. di dalamnya membahas tentang hasil 

perenungan Veronica Ray terhadap masalah interaksi antara manusia dan 

lingkungannya. 

Literatur lain, Butir-butir Tata Lingkungan29 oleh Kaslan A. 

Thahir, Penerbit Rineka Cipta, cetakan kedua November 1991, yang 

menurut penulisnya sebenarnya buku tersebut dimaksudkan sebagai buku 

panduan bagi mahasiswa jurusan Arsitektur Trisakti berdasarkan 

kurikulum Fakultas Arsitektur Landskap Trisakti. 

Naskah-naskah pendek dalam buku Islam Inklusif, Alwi Shihab 

atas kerja sama penerbit Mizan dan AN-Teve,30yang berasal dari ceramah 

Alwi Shihab di kuliah subuh AN-Teve yang salah satunya mengingatkan 

umat Islam supaya lebih perduli terhadap kelestarian lingkungan hidup, 

Juga buku yang berjudul Islam dan Lingkungan Hidup,31penerbit Yayasan 

Swarna Bhumy (Kerjasama Menteri Lingkungan Hidup dan Departemen 

                                                 
28 Veronika Ray, Green Spirituality, terj. Rita SS. (Jakarta: Professional Book, 1997). 
 
29 Kaslan A. Thahir Butir-Butir Tata Lingkungan (Jakarta: Penerbit Rineka Cipta, 1991), 

cet II. 
 
30 Alwi Shihab, Islam dan Lingkungan Hidup, (Bandung: Mizan & Anteve, 1999), cet 

VII. 
 
31 Kerja sama Kantor Menteri Lingkungan Hidup dan Departemen Agama Republik 

Indonesia dan Majelis Ulama Indonesia, Islam Dan Lingkungan Hidup....   
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Agama Republik Indonesia dan Majelis Ulama Indonesia) buku “Proyek 

Dinas” ini bisa sedikit mengingat kita bahwa sesungguhnya sudah mulai 

tumbuh kesadaran bersama untuk lebih menghadirkan wajah Islam yang 

lebih membumi dan manusiawi di Indonesia, Bunga Rampai Lingkungan 

Hidup oleh JPN Saragih dan S. Sitorus, oleh Penerbit Usaha Nasional 

secara garis besar memberi informasi yang sangat mendasar bagi penyusun 

karena di dalamnya penyusun bisa memperoleh informasi-informasi 

penting tentang pengertian lingkungan hidup, asal mula timbulnya 

masalah lingkungan hingga berbicara tentang hubungan manusia dengan 

lingkungan hidup berikut dampaknya, Hukum Tata Lingkungan32 oleh 

Munadjat Danusaputro penerbit Bina Cipta di dalamnya penyusun 

menemukan pengertian-pengertian umum tentang istilah-istilah yang 

berkaitan dengan isu pelestarian lingkungan semacam lingkungan hidup, 

ekosistem hingga pencemarannya dan perusakan lingkungan. Ekologi 

Lingkungan Hidup dan Pembangunan Oleh Otto Soemarwoto Penerbit 

Djambatan.33 Berisi informasi tentang lingkungan hidup berikut 

dampaknya terhadap pembangunan nasional Indonesia.  

Selain karya-karya di atas masih banyak berbagai buku, artikel, 

yang mengulas tentang masalah lingkungan. Bahkan saat ini tema tentang 

lingkungan mulai banyak mendapat perhatian di kalangan sarjana Muslim, 

                                                 
32 S.T. Munadjat Danusaputro, Hukum Tata Lingkungan, (Bandung: Bina Cipta, 1982) 

cet. I.  
 
33 Otto Soemarwoto, Lingkungan Hidup dan Pembangunan, ( Bandung: Djambatan, 

2001) cet. IX.  
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walaupun menurut Martin Harun bila dibandingkan dengan kalangan ahli 

kitab dalam kurun waktu tiga puluh tahun ini sudah ratusan lebih tulisan 

yang membahas tentang lingkungan hidup dihubungkan dengan penganut 

suatu agama dalam hal ini Kristiani.34 

Dari penelusuran pustaka yang penyusun lakukan, penyusun belum 

menemukan literatur yang secara khusus membahas konsep pelestarian 

lingkungan menurut penafsiran Ibnu Kas\i>r dan Bisyri> Mus}t}afa>. Oleh 

karena itu, penyusun tertarik untuk melakukan penelitian yang secara 

khusus mengungkap pemikiran kedua tokoh tersebut tentang lingkungan 

hidup dan pelestariannya.    

  

F. Sistematika Pembahasan 

Guna mempermudah isi penelitian secara garis besar serta 

mendapatkan gambaran yang sistematis, pembahasan skripsi ini disusun 

dalam sistematika pembahasan sebagai berikut: 

Bab Pertama, Bab ini memuat latar belakang masalah untuk 

mengetahui alasan pengangkatan penulisan, rumusan masalah untuk 

merumuskan permasalahan agar sistematis, tujuan dan kegunaan penelitian, 

tinjauan pustaka untuk mengetahui posisi peneliti dengan kajian sebelumnya 

mengenai tema yang sama dan sekaligus untuk mengetahui yang akan penulis 

teliti, metode penelitian untuk mengetahui alat apa yang digunakan. Bab ini 

                                                 
34  Mujiyono Abdillah, Agama Ramah Lingkungan..., hlm xi  
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diakhiri dengan sistematika pembahasan untuk mengetahui korelasi 

keseluruhan bab penulisan.  

Bab Kedua, penulis memuat tentang potret kehidupan dan perjalanan 

intelektual  Ibnu Kas\i>r dan Bisyri> Mus}t}afa> serta mengulas secara singkat salah 

satu karya keduanya yang menjadi data primer yang termuat dalam Mukhtas}ar 

Tafsi>r Ibnu Kas\i>r dan Tafsi>r al-Ibri>z, karena dalam karya ini penulis bisa 

meneliti sesuai kajian. Di samping itu, penulis memaparkan metodologi 

penafsiran keduanya agar dapat diketahui metodologi apa yang mereka 

tetapkan. 

Bab Ketiga, berisi tinjauan umum konsep pelestarian lingkungan 

hidup. Mengungkap makna pelestarian lingkungan hidup, problem lingkungan 

hidup, kerusakan lingkungan hidup dan upaya pelestariannya. Dalam bab ini 

penulis juga menyajikan ayat-ayat yang penulis teliti yang berkaitan tentang 

konsep pelestarian lingkungan hidup yang telah penulis kategorisasi. 

Bab Keempat, penulis secara deskriptif analitik komparatif 

memaparkan penafsiran Ibnu Kas\i>r dan Bisyri> Mus}t}afa> terhadap ayat-ayat 

yang diteliti berkaitan tentang konsep pelestarian lingkungan hidup yang telah 

dikategorisasi, yakni eksistensi alam dan makhluk hidup, realitas manusia 

yang suka merusak, dan tanggung jawab manusia serta relevansi. 

Bab Kelima, Penutup yang berisi tentang kesimpulan dan saran. Yang 

merupakan bab akhir dari keseluruhan pembahasan penelitian ini yang berisi 

kesimpulan dari bab-bab sebelumnya dan merupakan jawaban singkat dari 

pokok permasalahan yang diteliti, disertai dengan saran-saran. 
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BAB V     

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan   

1. Krisis lingkungan global yang kita alami dewasa ini sebenarnya 

bersumber pada kesalahan mendasar dalam pemahaman atau cara pandang 

manusia tentang dirinya, alam, dan tempat manusia dalam keseluruhan 

ekosistem. Paham antroposentrisme memandang bahwa manusia sebagai 

pusat dari sistem alam semesta, menganggap diri dan kepentingannya 

paling menentukan dalam tatanan ekosistem, alam dan lingkungan 

dianggap obyek untuk dieksploitasi semaksimal mungkin demi 

kepentingan manusia tanpa perlu memikirkan dampak dan akibatnya. 

Pada gilirannya hal ini menyebabkan kesalahan pola perilaku manusia 

yang bersumber dari kesalahan cara pandang tersebut. Manusia keliru 

memandang alam dan keliru menempatkan diri dalam konteks alam 

seluruhnya. Inilah awal dari semua bencana lingkungan hidup yang kita 

alami sekarang ini.  

2.  Secara substansial penafsiran Ibnu Kas\i>r dan Bisyri> Mus}t}afa> tidak jauh 

berbeda signifikansi isinya dalam menafsirkan ayat-ayat yang penulis 

anggap representatif mewakili akan menjawab konsep pelestarian 

lingkungan hidup yang relevan menjawab problem dasar kerusakan 

lingkungan tersebut. Telah terkategorisasi dalam (a) eksistensi alam dan 

makhluk hidup yang terdiri dari; penciptaan dan kepemilikan alam surat 
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25:2, 10:34, dan13:2-4, sama-sama sebagai makhluk Tuhan surat 6:38, 

dan 17:44, anugerah alam surat 15:19-22, 50:7-11, 7:10, dan 55:10, dan 

air dan hujan surat 6:99, (b) realitas manusia yang merusak alam karena 

perbuatan dan hawa nafsunya surat 30:41 dan 23:71, dan (c) tanggung 

jawab manusia terhadap lingkungan baik itu sebagai khalifah beserta 

tugasnya surat 2:30, 6:16, dan 27:62, dan anjuran melestarikan 

lingkungan dengan berbagai larangan untuk merusaknya surat 2:11-12, 

28:77, 7:56, 26:151-152, dan 11:116-117 

3. (a) Eksistensi alam dan makhluk hidup yang terdiri dari; penciptaan dan 

kepemilikan alam surat 25:2, 10:34, dan13:2-4, proses penciptaan akan 

keberadaan alam/lingkungan ini dimaksudkan untuk menunjukkan ke-

Esaan dan kuasa Allah Swt. terhadap orang musyrik. Alam/lingkungan 

dan isinya semua yang mencipta, mengatur, mengendalikan, 

menyediakan, menghidupkan, menghancurkan, dan yang memiliki itu 

hanya Allah Swt. secara absolut. Semua selain Allah Swt. itu disebut 

makhluk ciptaaan dan milik oleh Allah Swt. sesuai naluri, sifat, fungsi, 

dan kebutuhan makhluknya atas jalan keselarasan, kepantasan, dan 

kesesuaian. Misalnya manusia berkaki dua dan sapi berkaki empat. 

Perbedaan tersebut yang terdapat pada diri makhluk-Nya dengan berbagai 

kelebihan masing-masing itu antara makhluk satu dengan yang lainnya 

agar supaya saling melengkapi dan membutuhkan demi tercipta harmoni 

dalam kehidupan. Itu semua indikator ke-Esaan dan kuasa Allah Swt. 

bagi orang yang mau berpikir dan sadar. Tiada sekutu dalam 
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mewujudkan, menjalankan, dan meniadakannya. Sama-sama sebagai 

makhluk Tuhan surat 6:38, dan 17:44, segala makhluk dan berbagai 

spesies yang melata, terbang, manusia, hingga jin dianggap oleh Allah 

Swt. sebagai makhluk yang sama dalam memenuhi hajat kebutuhan hidup 

akan rahmat dan karunia-Nya. Langit dan bumi beserta isinya dengan 

segala fenomena alam, semua bertasbih pada Allah Swt. kendati kita 

manusia tidak dapat mendengar dan memahami karena faktor bahasa 

yang digunakan berbeda-beda dan media yang dipakai dalam bertasbih 

pada Allah Swt. Pada hari kiamat semua makhluk akan dikumpulkan oleh 

Allah Swt. dan dipertemukan dengan-Nya untuk menerima dan 

merasakan keadilan-Nya. Sebagaimana telah tertulis di lau>h} mahfu>z} 

karena Allah Swt. Maha Lembut, Penyayang, dan selalu mengharap 

taubat para hamba-Nya karena ‘iqa>b Allah Swt. itu tidak bersifat 

langsung dan segera.  Anugerah alam surat 15:19-22, 50:7-11, 7:10, dan 

55:10, ketersediaan alam/lingkungan dan berbagai fenomenanya baik 

bumi, gunung, lembah, padang pasir, ladang pertanian, tanaman yang 

dapat berbuah maupun tidak, binatang ternak, hujan, kemarau, angin 

sebagai sarana penyerbukan, air tawar dari langit sebagai sumber air, 

sungai, dan sumur, gunung-yang kokoh, muara air yang mengalir 

memenuhi segala sisi, tumbuhan yang berpasang-pasangan penuh 

keindahan dan warna-warni, tanah yang kering dapat hidup kembali. 

Semua itu anugerah Allah Swt. kepada seluruh makluk-Nya terutama 

manusia dalam menjalankan roda kehidupannya dengan mengambil 
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kebermanfaatannya dan mengeksplorasi segala potensi-potensi alam demi 

keberlangsungan kehidupannya. Allah Swt. lah yang memenuhi rizki 

makhluk-Nya kesemuanya agar supaya manusia ingat pada-Nya, karena 

segala anugerah tersebut bukti keagungan dan petunjuk bagi hamba taat 

penuh rasa tawaduk dan takut, dengan berbuat kebajikan di muka bumi 

dan bersyukur pada-Nya. Manusia bagai raja, menguasai tanah, hasil 

tanaman, binatang-binatang, dan berbagai potensi alam untuk 

dieksplorasi, menetap, dan tinggal di bumi bersama makhluk lainnya 

tanpa harus memikirkan rizki makan padanya.  Karena manusia hidup 

berdampingan dengan makhluk lainnya (binatang), maka mereka pun 

punya hak dari Allah Swt. atas ketersediaan anugerah alam ini. Semua 

berporos pada kehendak Allah Swt. bukan kehendak manusia, supaya 

manusia tidak lalai dan ingkar (lupa diri) dan lebih bersyukur pada Allah 

Swt.  Air dan hujan surat 6:99, air dan hujan bisa dikatakan sebagai 

sumber kehidupan. Sebab melalui itu tumbuh berbagai tanaman lebat, 

menghijau, dan beraneka buah. Semua bagian dari keanekaragaman hayati 

yang saling berkaitan. Semuannya memiliki tujuan alamiah yang unik 

agar supaya kita manusia berpikir bahwa semua itu atas kuasa Allah Swt. 

Ada hikmah  dan rahmat yang dipetik  sesungguhnya Allah Swt. itu 

mencipta segala sesuatu dari yang tidak ada menjadi ada dan dapat 

menghidupkan kembali sesuatu yang sudah mati/punah/hancur. Itu semua 

dapat disadari bagi orang yang jujur dan beriman pada Allah Swt. serta 

rasul-Nya. (b) Realitas manusia yang merusak alam karena perbuatan dan 
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hawa nafsunya surat 30:41 dan 23:71 kerusakan yang terjadi di daratan 

maupun di lautan itu disebabkan karena faktor perbuatan tangan manusia. 

Bentuk-bentuk kerusakan tersebut di antaranya rusaknya tatanan 

hukum/syariat dan kebenaran menurut hawa nafsunya, punahnya anak 

Adam (manusia), bahtera yang tenggelam, pepohonan yang semakin 

berkurang, buah-buahan yang mengalami penyusutan produksinya karena 

kemarau, perubahan iklim dan cuaca. Hal itu terjadi karena kemaksiatan, 

membangkang/menyimpang dari sunnatullah dan kelestarian bumi. 

Perbuatan orang keji (fa>jir), menghendaki kebenaran dan syariat/hukum 

menurut keinginan hawa nafsunya, eksploitatif-destruktif, suka bertikai 

dan berbeda. Solusinya diadakannya pembatasan-pembatasan dan 

batasan-batasan untuk mencegah manusia bertindak eksploitatif (sesuatu 

yang dilarang dan tidak dikehendaki ajaran agama), dan maksiat 

(membangkang/menyimpang/destruktif) keseimbangan dan keadilan (al-

‘adl) yang berpedoman pada Al-Qur’an, dan (c) tanggung jawab manusia 

terhadap lingkungan baik itu sebagai khalifah beserta tugasnya surat 2:30, 

6:16, dan 27:62 manusia itu terpilih dan dijadikan khalifah dengan 

representasi nabi Adam yang bermakna dan bertugas memakmurkan 

bumi, berkuasa, membangun, dan pengganti umat dan generasi 

sebelumnya dari tiap abad yang silih berganti dari aspek penciptaan, 

penghidupan, kematian, hingga hari kiamat. Dengan aneka ragam, peran 

dan kelebihan masing-masing yang berbeda-beda antara satu dengan yang 

lainnya baik dari asspek rizki, akhlak, kebaikan, kesetaraan, kesepadanan, 
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fisik maupun warna kulit, kepandaian, derajat, kekuasaan, dan kemuliaan-

Nya. Itu semua adalah ujian dan cobaan agar supaya saling berinteraksi 

dan membantu antara sesama, tidak mementingkan diri sendiri (egois) 

dan berbuat maksiat sebagai bentuk rasa kesyukuran dan keberimanan 

pada Allah Swt. dengan meng-Esakan-Nya bersih dari syirik. Seorang 

khalifah berperan untuk menyegah kelaliman, keharaman, dan berbagai 

tindakan dosa dengan memberikan petunjuk dan hidayah pada jalan 

kebenaran dan kelurusan dari berbagai perbuatan syirik. Ketika tertimpa 

musibah, kesulitan, kesusahan, terjepit, dan kecelakaan dalam 

menghadapi berbagai problema yang sedang dihadapi hanya kepada Allah 

semata lah meminta pertolongan dan doa. Dengan sikap taat dan beretika 

yakni dilarang mencerca, meremehkan kebaikan sekecil apa pun, bermuka 

cerah ketika bertemu orang, memberi air ketika ada yang membutuhkan, 

dan dilarang sombong. Diharapkan dari itu semua ada karakter rasul, nabi, 

orang jujur, para sahid yang salih (demi kedamaian dan kelestarian), 

hamba yang zuhud, pemimpin yang baik, para muqarrib (orang yang 

selalu mendekat pada Allah),  para ulama yang a>mili>n (yang 

mengamalkan ilmunya sehingga menyatu menjadi kepribadiannya), orang 

yang khusuk penuh cinta, dan para pengikut rasul untuk mengisi bumi ini. 

Dan anjuran melestarikan lingkungan dengan berbagai larangan untuk 

merusaknya surat 2:11-12, 28:77, 7:56, 26:151-152, dan 11:116-117, 

orang yang gemar merusak dalam bentuk keingkaran dan kemaksiatan 

bisa dikategorikan orang munafik. Yang tipologinya dalam bertindak 
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merasa benar sendiri atas berbagai tindakan maksiat, dosa, dusta, 

membuat keraguan pada ajaran agama, dan bermuka dua. Perbuatan itu 

sangat jahiliyah dan merusak tatanan sosial Jika diingatkan agar tidak 

membuat kekacauan, berdalih bahwa yang diperbuat demi kelestarian dan 

kebaikan serta tidak merasa bersalah apa yang telah diperbuatnya. 

Kelestarian bumi dan langit hanya dengan taat pada Allah. Dia (Allah) 

menyuruh kita berbuat baik pada makhluk ciptaan-Nya sebagaimana Dia 

telah berbuat baik padanya. Kita dilarang berhasrat membuat kerusakan 

di muka bumi dan berbuat keburukan pada ciptaan-Nya dengan potensi 

yang telah Allah anugerahkan pada kita, sebab Allah tidak suka orang 

perusak. Anugerah Allah dalam bentuk harta dan nikmat berlimpah 

seharusnya dipergunakan untuk ekspresi ketaatan pada-Nya demi desa 

akhirat dengan berzakat, berinfak, s}adaqah ja>riyah, dan lainnya pada 

sesama untuk menghasilkan pahala dan kemuliaan di dunia dan akhirat. 

Karena Tuhan, diri, keluarga, pasangan, punya hak untuk dipenuhi secara 

wajar. Allah melarang kita berbuat kerusakan dan kerusuhan di bumi baik 

yang bersifat ekologis, teologis, dan sosial, berupa perbuatan syirik, dan 

tindakan maksiat, setelah Allah memperbaiki secara alamiah alam 

tersebut agar berjalan sebagaimanamestinya atau dengan diutusnya para 

rasul dalam memperbaiki ranah teologis dan sosial. Jika kesusahan 

tersebut bersifat alamiah yang dapat membahayakan makhluk-Nya pasti 

Dia lah yang menyegah-Nya, dan memerintahkan kita agar supaya berdoa 

penuh kerendahan dan kehinaan dipenuhi rasa takut dan hasrat atas 
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berbagai hal yang berbentuk iqa>b yang buruk demi pahala dan kemuliaan 

yang melimpah. Rahmat Allah selalu terfokus dan tertuju pada orang 

yang bertakwa gemar berbuat baik (ih}sa>n) dengan mengikuti perintah-

Nya dan menjauhi perbuatan dosa dengan hanya bertaat pada-Nya. Allah 

melarang kita mentaati orang yang gemar berbuat kerusakan di bumi dan 

bertindak maksiat dan tidak punya laku baik, suka berbuat syirik, kufur, 

serta segala hal yang bertentangan dan menyimpang dari kebenaran Allah, 

kendati mereka para penguasa, pembesar, dan juru dakwah (ahli 

komunikasi). Allah memerintahkan agar supaya ada segolongan umat 

yang mulia gemar berbuat makruf dan menyegah kemunkaran, umat 

beragama yang mau menyegah kerusakan di bumi yakni suka menerima 

nasihat, suka saling mengingatkan, menyegah berbuat dosa, dan tetap 

beriman. Seperti sisa-sisa penduduk yang gemar berbuat kebaikan 

(khai>ra>t) dari abad lampau ketika terjadi ditengah mereka tindakan buruk 

lagi merusak (syuru>r), tindakan yang dilarang agama (munkara>t), dan 

kerusakan di bumi langsung dicegah. Mereka itu umat yang selalu 

diselamatkan Allah dari kemarahan dan bencana secara tiba-tiba. Namun 

kuantitas pribadi dan umat seperti itu amat sangat sedikit. Ada hadis jika 

manusia melihat kemunkaran dan tidak diubah karena ragu, ketahuilah 

bahwa iqa>b berlaku umum. Sebuah desa yang lestari tidak akan hancur 

terkena bencana dan azab sedikit pun, melainkan karena mereka lalim 

pada diri mereka sendiri sebab Allah tidak akan pernah berbuat lalim pada 

hamba-Nya. Orang lalim itu yang mementingkan kemewahan yang 
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terdapat pada dirinya, gemat maksiat, munkar, dandosa. enggan bertaubat 

hingga azab datang pada mereka. Itulah orang yang berbuat 

4. Secara metodologis, penafsiran kedua mufasir antara Ibnu Kas\i>r dan 

Bisyri> Mus}t}afa> ada perbedaan dan persamaan dalam munyusun dan 

menguraikan makna ayat al-Qur’an dikarenakan latar belakang yang 

berbeda. Dalam metodologi penafsiran sebagaimana telah dideskripkan 

pada bab II, Ibnu Kas\i>r dan Bisyri> Mus}t}afa> dalam menafsirkan 

menggunakan sistematika mus}h}afi>. Sedangkan untuk metode dan corak 

penafsiran Ibnu Kas\i>r lebih condong pada metode tahli>li> bercorak bil 

ma’s\u>r terkadang ada kandungan semi maudlu>’i> karena dalam 

penafsirannya disisipi ayat-ayat yang membahas tema yang sama dalam 

menjelaskannya. Bisyri> Mus}t}afa> lebih cenderung pada metode ijma>li> yang 

bercorak bil ma’s\u>r. Bisa dikatakan kitab tafsir Ibnu Kas\i>r cakupannya 

lebih luas dan tajam analisanya dengan dikuatkan dari sisi historis berupa 

hadis, as\ar, isra>iliyya>t, dan berbagai pendapat ulama karena keilmuan 

Ibnu Kas\i>r amat luas dalam berbagai keilmuan agama . Sedangkan Bisyri> 

Mus}t}afa> dalam Ibri>z-nya penjelasannya begitu ringan dan jelas agar 

supaya mudah dicerna hingga oleh orang awam sekalipun terutama 

masyarakat Jawa, jadi sangat wajar bahasa yang dipergunakan adalah 

bahasa Jawa.  

5. Penafsiran Ibnu Kas\i>r dan Bisyri> Mus}t}afa> terhadap ayat-ayat yang 

berkaitan dengan pelestarian hidup ini mendukung sebuah usaha yang 

dilakukan bersama untuk selalu melestarikan keserasian dan 
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keharmonisan kehidupan manusia dengan lingkungan sekitarnya, 

khususnya pernyataan bahwa alam semesta adalah ciptaan dan milik 

Allah yang diperuntukkan bagi manusia demi keberlangsungan hidupnya. 

Manusia memilki potensi yang sangat besar untuk melakukan kerusakan 

terhadap lingkungan sekitarnya, akan tetapi hal tersebut dapat 

diantisipasi dengan menyadarkan posisi dan tugas utama mereka, yakni 

sebagai sesama makhluk Allah dan sekaligus khalifah-Nya. Ada amanah 

untuk mengatur keharmonisan, keserasian, keberlangsungan hidup dan 

keberadaan makhluk Tuhan lainnya di alam semesta ini yang pada 

hakikatnya bermanfaat bagi manusia itu sendiri.  

   

B. Saran-saran 

1. Pengelolaan alam semesta merupakan amanah yang diserahkan kepada 

manusia. Mereka boleh memilih, menuruti hawa nafsunya dengan 

mengekploitasinya secara ekstrim tanpa menghiraukan akibatnya atau 

memanfaatkannya dengan sebaik-baiknya dengan mempertimbangkan 

dan melakukan stabilisasi terhadapnya. Keduanya memiliki akibat yang 

akan dirasakan oleh manusia itu sendiri. 

2. Penafsiran Ibnu Kas\i>r dan Bisyri> Mus}t}afa> masih terbuka lebar untuk 

dilakukan sebuah penelitian terhadapnya. Di antaranya pengaruh 

psikologis dan sosiologis masing-masing mufassir dapat ditelaah lebih 

jauh yang erat kaitannya dengan kondisi atau lokalitas yang dimiliki.    
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